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ABSTRACT

Digital transformation has changed the global education landscape, including Islamic
Religious Education (PAI). This study aims to analyze the utilization of digital media in
PAI learning, identify its impacts, and explore implementation challenges. The research
employed a qualitative approach with a systematic literature review design of 45 articles
meeting criteria from various academic databases during 2018-2024. Data were
analyzed using thematic content analysis to identify patterns and main themes. Results
showed that online learning platforms (40.0%), interactive videos (33.3%), and mobile
applications (26.7%) are dominant digital media in PAIl learning. Digital media
utilization increased learning motivation (62.2%), material accessibility (55.6%), and
learning interactivity (51.1%). However, implementation was constrained by
infrastructure limitations (71.1%), low educator digital competence (64.4%), and lack of
quality content (53.3%). This study concludes that digital media has significant potential
to improve PAl learning quality but requires a holistic approach including educator
training, infrastructure development, and supportive institutional policies. Successful
implementation strategies include continuous training, contextual content development,
and hybrid learning models integrating digital and conventional methods.

ABSTRAK

Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan global, termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAl). Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran PAI, mengidentifikasi dampaknya, dan mengeksplorasi
tantangan implementasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi literatur sistematis terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria dari
berbagai basis data akademik periode 2018-2024. Data dianalisis menggunakan
metode analisis konten tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa platform pembelajaran daring (40.0%), video interaktif
(33.3%), dan aplikasi mobile (26.7%) merupakan media digital dominan dalam
pembelajaran PAI. Pemanfaatan media digital meningkatkan motivasi belajar (62.2%),
aksesibilitas materi (55.6%), dan interaktivitas pembelajaran (51.1%). Namun,
implementasi terkendala oleh keterbatasan infrastruktur (71.1%), rendahnya
kompetensi digital pendidik (64.4%), dan kurangnya konten berkualitas (53.3%).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media digital memiliki potensi signifikan
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, namun memerlukan pendekatan holistik
mencakup pelatihan pendidik, pengembangan infrastruktur, dan kebijakan
institusional yang mendukung. Strategi implementasi yang berhasil meliputi pelatihan
berkelanjutan, pengembangan konten kontekstual, dan model pembelajaran hybrid
yang mengintegrasikan metode digital dan konvensional.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital yang terjadi secara masif dalam dua dekade terakhir telah mengubah lanskap
pendidikan global, termasuk di Indonesia. Balyer dan Oz (2018) menegaskan bahwa teknologi informasi
dan komunikasi mempengaruhi dan bahkan mentransformasi hampir setiap aspek di era digital yang
berkembang bersamaan dengan Industri 4.0 dan globalisasi. Penetrasi teknologi yang semakin meluas
membuka peluang bagi inovasi pembelajaran di berbagai bidang, tidak terkecuali dalam Pendidikan Agama
Islam (PAIl). Era digital menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan kebutuhan generasi muda
yang tumbuh sebagai digital natives, yakni generasi yang sejak lahir telah terpapar teknologi digital dan
memiliki cara belajar yang berbeda dari generasi sebelumnya (Prensky, 2001; Téth et al., 2022). Dalam
konteks ini, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI menjadi keniscayaan untuk menjembatani
kesenjangan antara metode pembelajaran konvensional dengan karakteristik peserta didik kontemporer.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan
spiritualitas peserta didik berbasis nilai-nilai keislaman. Menurut Suharto (2018), PAI bertujuan
menanamkan, mengembangkan, dan menginternalisasi ajaran Islam agar peserta didik mampu
mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, tantangan utama
yang dihadapi pembelajaran PAIl saat ini adalah metode penyampaian yang masih bersifat konvensional
dan kurang mampu menarik minat peserta didik yang telah terbiasa dengan stimulus digital (Hammad,
2025). Kesenjangan ini menciptakan urgensi untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
pembelajaran PAl guna meningkatkan efektivitas, daya tarik, dan relevansi materi pembelajaran dengan
kehidupan peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengidentifikasi potensi media digital dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Suyanto (2018) menegaskan bahwa media digital dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan menyediakan berbagai sumber belajar yang interaktif dan menarik, sehingga proses
belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Temuan ini didukung oleh Aulia (2024) yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Sejalan dengan itu, Ahmad (2019) menunjukkan bahwa media
digital mampu memudahkan akses terhadap sumber-sumber keislaman yang beragam, seperti video
dakwah, aplikasi Al-Qur'an digital, dan platform diskusi online, yang pada gilirannya dapat memperluas
wawasan dan memperdalam pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam. Lebih lanjut, Susanto (2020)
mengungkapkan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik melalui metode pembelajaran yang variatif seperti kuis interaktif, simulasi, dan diskusi
online. Goode et al. (2022) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa modul pembelajaran
interaktif secara signifikan meningkatkan pencapaian akademik peserta didik.

Namun, penelitian-penelitian tersebut juga mengidentifikasi berbagai kendala implementasi,
terutama terkait kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi. Dewi (2021) mengemukakan
bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAl sangat bergantung pada kesiapan guru
dalam mengoperasikan media digital dan merancang pembelajaran yang inovatif, sehingga pelatihan dan
pengembangan kompetensi pendidik harus menjadi prioritas. Perspektif ini sejalan dengan Mishra dan
Koehler (2006) yang mengembangkan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),
menekankan bahwa integrasi teknologi yang sukses memerlukan perpaduan pengetahuan pedagogi,
konten, dan teknologi. Di sisi lain, Saputra (2020) mengidentifikasi tantangan struktural berupa
ketimpangan akses teknologi di berbagai daerah yang dapat menghambat implementasi media digital
secara merata. Assefa et al. (2025) menegaskan bahwa kesenjangan digital tetap menjadi hambatan
signifikan dalam pendidikan tinggi di negara berkembang, yang dipengaruhi oleh keterbatasan
infrastruktur dan literasi digital. Kesenjangan pengetahuan yang masih terdapat dalam literatur adalah
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minimnya kajian komprehensif yang mengintegrasikan berbagai dimensi pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran PAI, mulai dari aspek pedagogis, teknologis, hingga sosio-kultural dalam konteks Indonesia
yang majemuk.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mengidentifikasi berbagai bentuk dan strategi implementasinya,
serta mengeksplorasi tantangan dan solusi yang diperlukan untuk optimalisasi pemanfaatannya.
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan teori dan praktik
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan tentang integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pendidik, pengambil kebijakan,
dan lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan pemanfaatan media digital untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI dan membentuk peserta didik yang mampu menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari di era digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur sistematis
(systematic literature review) untuk menganalisis secara komprehensif pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai sumber ilmiah yang relevan
guna memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena yang dikaji. Studi literatur sistematis
memberikan kerangka metodologis yang terstruktur untuk mengeksplorasi berbagai dimensi pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran PAI, mulai dari aspek pedagogis, teknologis, hingga sosio-kultural.

Sumber data penelitian ini terdiri dari literatur primer dan sekunder yang mencakup artikel jurnal
ilmiah, buku teks, prosiding konferensi, dan laporan penelitian yang dipublikasikan dalam rentang waktu
2018-2024. Pemilihan rentang waktu ini didasarkan pada pertimbangan relevansi dan aktualitas temuan
penelitian dengan perkembangan teknologi digital terkini dalam pendidikan. Sumber data dikumpulkan
melalui penelusuran sistematis pada basis data akademik meliputi Google Scholar, ERIC, Portal Garuda, dan
Sinta dengan menggunakan kata kunci "media digital”, "pembelajaran PAI", "teknologi pendidikan Islam",
"digital learning Islamic education”, dan kombinasinya dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Kriteria inklusi
yang ditetapkan mencakup artikel yang membahas pemanfaatan teknologi digital dalam konteks
pendidikan agama Islam, dipublikasikan pada jurnal terakreditasi atau bereputasi, dan memiliki metodologi
penelitian yang jelas. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan topik
penelitian, tidak memiliki metodologi yang transparan, atau duplikasi publikasi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap sistematis. Tahap pertama adalah
identifikasi literatur melalui pencarian komprehensif pada basis data yang telah ditentukan, menghasilkan
156 artikel potensial. Tahap kedua adalah skrining dan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
melalui pembacaan abstrak dan judul, yang menyisakan 78 artikel relevan. Tahap ketiga adalah penilaian
kelayakan melalui pembacaan teks lengkap, menghasilkan 45 artikel yang memenuhi kriteria untuk
dianalisis lebih lanjut. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari
berbagai literatur, sedangkan reliabilitas dipastikan melalui dokumentasi sistematis proses seleksi dan
analisis menggunakan matriks sintesis literatur.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis konten tematik (thematic
content analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan konseptual yang muncul dari literatur.
Proses analisis dimulai dengan pengkodean terbuka (open coding) untuk mengidentifikasi konsep-konsep
utama, dilanjutkan dengan pengkodean aksial (axial coding) untuk menghubungkan kategori-kategori yang
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muncul, dan diakhiri dengan pengkodean selektif (selective coding) untuk mengintegrasikan temuan ke
dalam kerangka analisis yang koheren. Temuan dari analisis tematik kemudian disintesis secara naratif untuk
menjawab tujuan penelitian, dengan menyajikan gambaran komprehensif tentang pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran PAI, strategi implementasinya, serta tantangan dan solusi yang diperlukan.
Proses analisis ini memastikan interpretasi yang mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang
diteliti, sehingga menghasilkan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan bagi pengembangan
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis literatur sistematis terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria menunjukkan tiga
temuan utama terkait pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan
pertama berkaitan dengan karakteristik dan jenis media digital yang digunakan dalam pembelajaran PA|,
temuan kedua mengidentifikasi dampak positif pemanfaatan media digital terhadap proses pembelajaran,
dan temuan ketiga mengungkapkan tantangan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi.

Tabel 1. Jenis Media Digital dalam Pembelajaran PAI dan Frekuensi Penggunaannya

No Jenis Media Digital Frekuensi Publikasi Persentase (%)
1 Platform Pembelajaran Daring (LMS, Google Classroom) 18 40.0

2 Video Pembelajaran Interaktif 15 333

3 Aplikasi Mobile (Al-Qur'an Digital, Hadits) 12 26.7

4 Media Sosial (YouTube, WhatsApp, Instagram) 10 22.2

5  Gamifikasi dan Kuis Interaktif (Kahoot, Quizizz) 9 20.0

6 Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 6 13.3

7  Podcast dan Audio Digital 4 8.9

Catatan: Total persentase melebihi 100% karena beberapa artikel membahas lebih dari satu jenis
media digital

Berdasarkan Tabel 1, temuan menunjukkan bahwa platform pembelajaran daring merupakan jenis
media digital yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran PAI dengan frekuensi publikasi mencapai
18 artikel (40.0%). Hal ini mengindikasikan bahwa Learning Management System (LMS) seperti Moodle,
Google Classroom, dan Microsoft Teams menjadi pilihan utama pendidik dalam mengintegrasikan
teknologi digital. Video pembelajaran interaktif menempati posisi kedua dengan 15 artikel (33.3%),
menunjukkan bahwa konten visual-auditori memiliki peran signifikan dalam penyampaian materi keislaman.
Aplikasi mobile, khususnya aplikasi Al-Qur'an digital dan hadits, juga menunjukkan penggunaan yang
cukup tinggi dengan 12 artikel (26.7%), mencerminkan adaptasi pembelajaran PAI terhadap kebiasaan
peserta didik yang intensif menggunakan smartphone.

Media sosial seperti YouTube, WhatsApp, dan Instagram dimanfaatkan dalam 10 artikel (22.2%),
menunjukkan tren pemanfaatan platform komunikasi populer sebagai sarana pembelajaran informal.
Gamifikasi dan kuis interaktif melalui aplikasi seperti Kahoot dan Quizizz ditemukan dalam 9 artikel (20.0%),
mengindikasikan upaya pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar melalui pendekatan berbasis
permainan. Teknologi yang lebih canggih seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) ditemukan
dalam 6 artikel (13.3%), meskipun masih terbatas penggunaannya karena keterbatasan infrastruktur dan
biaya. Podcast dan audio digital merupakan media yang paling jarang digunakan dengan hanya 4 artikel
(8.9%), kemungkinan karena masih terbatasnya konten pembelajaran PAI dalam format audio.
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Tabel 2. Dampak Positif Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran PAI

No Aspek Dampak Deskripsi Temuan Jumlah
Studi
1  Peningkatan Motivasi Media digital meningkatkan antusiasme dan ketertarikan 28
Belajar peserta didik terhadap materi PAI
2 Aksesibilitas Materi Kemudahan akses sumber belajar kapan saja dan di mana 25
saja
3 Interaktivitas Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 23
Pembelajaran pembelajaran
4 Pemahaman Konsep Visualisasi dan simulasi membantu pemahaman konsep 21
abstrak dalam ajaran Islam
5 Kolaborasi dan Memfasilitasi diskusi dan kerja sama antar peserta didik 18
Komunikasi
6  Personalisasi Memungkinkan pembelajaran sesuai kecepatan dan gaya 15
Pembelajaran belajar individu
7 Literasi Digital Mengembangkan keterampilan teknologi peserta didik 14

Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar merupakan dampak positif
yang paling sering dilaporkan, dengan 28 studi (62.2%) mengidentifikasi bahwa media digital secara
signifikan meningkatkan antusiasme dan ketertarikan peserta didik terhadap materi PAl. Dampak ini muncul
karena media digital menyajikan konten pembelajaran dalam format yang lebih menarik, relevan dengan
kehidupan digital peserta didik, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital natives. Aksesibilitas materi
pembelajaran menempati posisi kedua dengan 25 studi (55.6%), mengindikasikan bahwa kemudahan akses
terhadap sumber belajar keislaman melalui platform digital memberikan fleksibilitas waktu dan tempat
belajar yang tidak terbatas pada ruang kelas konvensional.

Interaktivitas pembelajaran dilaporkan dalam 23 studi (51.1%), menunjukkan bahwa media digital
memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik melalui fitur-fitur interaktif seperti kuis online, forum diskusi, dan
simulasi. Pemahaman konsep abstrak dalam ajaran Islam mengalami peningkatan berkat visualisasi dan
simulasi digital, sebagaimana dilaporkan dalam 21 studi (46.7%). Visualisasi tata cara ibadah, simulasi
sejarah Islam, dan animasi konsep teologis terbukti membantu peserta didik memahami materi yang
sebelumnya sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal.

Dampak terhadap kolaborasi dan komunikasi ditemukan dalam 18 studi (40.0%), menunjukkan
bahwa platform digital seperti forum diskusi dan aplikasi kolaboratif meningkatkan interaksi antar peserta
didik maupun antara peserta didik dengan pendidik. Personalisasi pembelajaran, yang memungkinkan
setiap peserta didik belajar sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing, dilaporkan dalam 15 studi
(33.3%). Sementara itu, pengembangan literasi digital sebagai keterampilan abad ke-21 muncul dalam 14
studi (31.1%), mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI berbasis digital secara simultan mengembangkan
kompetensi teknologi peserta didik.

Tabel 3 mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam implementasi media digital adalah
infrastruktur dan akses teknologi, dengan 32 studi (71.1%) melaporkan keterbatasan perangkat dan koneksi
internet sebagai hambatan utama. Kesenjangan digital ini terutama signifikan di daerah pedesaan dan
sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas, di mana tidak semua peserta didik memiliki akses ke
smartphone, komputer, atau internet yang stabil. Tantangan ini sejalan dengan fenomena digital divide
yang telah banyak didiskusikan dalam literatur internasional.

Tabel 3. Tantangan dalam Implementasi Media Digital dalam Pembelajaran PAI

No Kategori Tantangan Faktor Spesifik Frekuensi
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1 Infrastruktur dan Akses Keterbatasan perangkat dan koneksi internet 32
2 Kompetensi Pendidik Kurangnya keterampilan teknis dan pedagogis digital 29
3 Konten dan Kurikulum Keterbatasan materi PAI digital berkualitas 24
4 Budaya dan Mindset Resistensi terhadap perubahan metode pembelajaran 19
5 Dukungan Institusional Kurangnya kebijakan dan pembiayaan dari lembaga 17
6 Literasi Digital Peserta Didik Kesenjangan kemampuan teknologi antar peserta didik 15
7 Isu Etika dan Keamanan Kekhawatiran konten tidak sesuai dan privasi data 12

Kompetensi pendidik menjadi tantangan kedua terbesar dengan 29 studi (64.4%) mengidentifikasi
kurangnya keterampilan teknis dan pedagogis digital sebagai penghambat implementasi efektif. Banyak
guru PAl yang belum memiliki pelatihan memadai dalam mengoperasikan platform digital atau merancang
pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogi. Keterbatasan konten dan
kurikulum PAI digital yang berkualitas dilaporkan dalam 24 studi (53.3%), menunjukkan bahwa meskipun
teknologi tersedia, materi pembelajaran digital yang sesuai dengan standar kurikulum PAI dan konteks lokal
masih terbatas.

Resistensi budaya dan mindset terhadap perubahan metode pembelajaran tradisional ditemukan
dalam 19 studi (42.2%), mencerminkan kekhawatiran sebagian pendidik dan orang tua tentang efektivitas
pembelajaran digital dibandingkan metode konvensional. Dukungan institusional yang kurang memadai,
termasuk kebijakan dan pembiayaan, dilaporkan dalam 17 studi (37.8%), mengindikasikan perlunya
komitmen lembaga pendidikan dalam menyediakan infrastruktur dan pelatihan. Kesenjangan literasi digital
antar peserta didik muncul dalam 15 studi (33.3%), menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan yang sama dalam menggunakan teknologi. Terakhir, isu etika dan keamanan terkait konten
tidak sesuai dan privasi data dilaporkan dalam 12 studi (26.7%), mencerminkan kekhawatiran tentang
paparan konten negatif dan penyalahgunaan data pribadi.

Temuan penelitian juga mengidentifikasi beberapa strategi sukses yang telah diimplementasikan
oleh berbagai lembaga pendidikan. Strategi-strategi ini mencakup pelatihan berkala bagi pendidik dalam
kompetensi teknologi dan pedagogi digital, pengembangan konten pembelajaran PAI digital yang
kontekstual dan sesuai kurikulum nasional, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai melalui
kemitraan dengan pemerintah dan sektor swasta, implementasi model pembelajaran hybrid yang
mengombinasikan metode digital dan tatap muka, serta pengembangan komunitas praktik guru PAI untuk
berbagi pengalaman dan sumber daya digital. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa implementasi
media digital yang berhasil memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek teknis,
pedagogis, dan sosio-kultural.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas pemahaman tentang pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana telah diidentifikasi dalam literatur
sebelumnya. Dominasi platform pembelajaran daring dan video interaktif dalam pembelajaran PAI sejalan
dengan argumen Balyer dan Oz (2018) yang menyatakan bahwa teknologi digital telah mentransformasi
lingkungan pembelajaran di era Industri 4.0. Preferensi terhadap platform LMS dan video pembelajaran
mencerminkan kebutuhan untuk menyediakan konten yang terstruktur namun tetap fleksibel,
memungkinkan peserta didik mengakses materi sesuai dengan kecepatan belajar mereka masing-masing.
Hal ini sangat relevan dengan karakteristik generasi digital natives yang dikemukakan oleh Prensky (2001)
dan Téth et al. (2022), yang menunjukkan bahwa peserta didik kontemporer lebih responsif terhadap
pembelajaran multimedia yang interaktif dan dapat diakses melalui perangkat digital mereka.
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Peningkatan motivasi belajar sebagai dampak positif utama dari pemanfaatan media digital
memperkuat temuan Suyanto (2018) yang menyatakan bahwa media digital mampu menjadikan proses
belajar lebih menyenangkan dan bermakna. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Aulia (2024) yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dari perspektif teori pembelajaran konstruktivisme sosial
Vygotsky, media digital berfungsi sebagai scaffolding yang memfasilitasi zona perkembangan proksimal
(Zone of Proximal Development) peserta didik, memungkinkan mereka untuk mencapai pemahaman yang
lebih mendalam dengan dukungan teknologi. Interaktivitas yang ditawarkan oleh media digital,
sebagaimana dilaporkan dalam 23 studi, sejalan dengan pandangan Susanto (2020) dan Goode et al. (2022)
yang menekankan bahwa partisipasi aktif melalui kuis interaktif, simulasi, dan diskusi online secara
signifikan meningkatkan pencapaian akademik.

Aksesibilitas materi pembelajaran yang menjadi dampak positif kedua terbesar merefleksikan klaim
Ahmad (2019) bahwa media digital memudahkan akses terhadap sumber-sumber keislaman yang beragam
seperti video dakwah, aplikasi Al-Qur'an digital, dan platform diskusi online. Temuan penelitian ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa aksesibilitas tidak hanya terbatas pada
ketersediaan konten, tetapi juga fleksibilitas waktu dan tempat yang memungkinkan pembelajaran
berlangsung beyond classroom walls. Hal ini sangat penting dalam konteks Indonesia yang memiliki
keragaman geografis dan sosio-ekonomi, di mana akses terhadap pendidikan berkualitas masih menjadi
tantangan di beberapa daerah. Platform digital berpotensi mengatasi hambatan geografis dan memperluas
jangkauan pembelajaran PAI ke daerah-daerah terpencil, sebagaimana diargumentasikan oleh Zaw dan
Hlaing (2024) dalam konteks negara berkembang.

Namun, temuan tentang tantangan infrastruktur dan akses yang dilaporkan dalam 71.1% studi
mengkonfirmasi kekhawatiran Saputra (2020) bahwa ketimpangan akses teknologi dapat menghambat
implementasi media digital secara merata. Temuan ini juga sejalan dengan literatur internasional tentang
digital divide, khususnya penelitian Assefa et al. (2025) yang menegaskan bahwa kesenjangan digital tetap
menjadi hambatan signifikan dalam pendidikan di negara berkembang, dipengaruhi oleh keterbatasan
infrastruktur, kemampuan finansial untuk membeli perangkat, dan literasi digital yang tidak merata. Dalam
konteks Indonesia, kesenjangan digital ini tidak hanya terjadi antar wilayah (urban-rural divide), tetapi juga
antar kelompok sosio-ekonomi, menciptakan risiko marginalisasi lebih lanjut terhadap peserta didik dari
keluarga kurang mampu.

Tantangan kompetensi pendidik yang muncul dalam 64.4% studi memperkuat argumentasi Dewi
(2021) bahwa keberhasilan integrasi teknologi sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
mengoperasikan media digital dan merancang pembelajaran yang inovatif. Temuan ini juga konsisten
dengan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra
dan Koehler (2006), yang menekankan bahwa integrasi teknologi yang efektif memerlukan perpaduan
pengetahuan pedagogi, konten, dan teknologi. Banyak guru PAl yang memiliki penguasaan konten
keislaman yang baik dan pemahaman pedagogi yang memadai, namun kurang dalam kompetensi
teknologi. Sebaliknya, ada juga guru yang mahir teknologi tetapi belum mampu mengintegrasikannya
secara pedagogis dalam pembelajaran PAIl. Kondisi ini menunjukkan perlunya program pelatihan yang
holistik dan berkelanjutan, sebagaimana direkomendasikan oleh Duran et al. (2022) dan Gangmei dan
Thomas (2025), yang tidak hanya fokus pada keterampilan teknis tetapi juga pada integrasi pedagogi
digital.

Keterbatasan konten PAI digital berkualitas yang dilaporkan dalam 53.3% studi mengungkapkan
kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan ketersediaan materi pembelajaran yang sesuai. Meskipun
platform dan tools digital semakin beragam, konten pembelajaran PAI yang kontekstual, sesuai dengan
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kurikulum nasional, dan mempertimbangkan keberagaman sosio-kultural Indonesia masih terbatas. Hal ini
berbeda dengan konten pembelajaran umum yang lebih banyak tersedia. Temuan ini menunjukkan
perlunya kolaborasi antara pendidik PAI, ahli teknologi pembelajaran, dan developer konten untuk
mengembangkan materi digital yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga akurat secara teologis
dan relevan secara kultural. Pengembangan konten ini harus mempertimbangkan prinsip-prinsip desain
instruksional yang efektif serta sensitivitas terhadap nilai-nilai keislaman.

Resistensi budaya dan mindset yang muncul dalam 42.2% studi mencerminkan fenomena yang
lebih luas tentang perubahan paradigma dalam pendidikan. Beberapa pendidik dan orang tua masih
memandang metode pembelajaran konvensional lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai keislaman
karena memberikan sentuhan personal dan keteladanan langsung dari guru. Kekhawatiran ini tidak
sepenuhnya tidak berdasar, mengingat pentingnya aspek moral dan spiritual dalam pendidikan Islam yang
tidak dapat sepenuhnya ditransmisikan melalui media digital. Namun, sebagaimana diargumentasikan oleh
Lubis et al. (2024) dan Muslim (2024), teknologi digital seharusnya tidak dilihat sebagai pengganti tetapi
sebagai pelengkap metode konvensional, menciptakan model pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan
kelebihan kedua pendekatan. Pendekatan hybrid ini memungkinkan transformasi digital dalam
pembelajaran PAIl tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang esensial sambil memanfaatkan
keunggulan teknologi digital.

Strategi-strategi sukses yang diidentifikasi dalam penelitian ini, seperti pelatihan berkala,
pengembangan konten kontekstual, penyediaan infrastruktur, dan implementasi model hybrid,
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital yang efektif memerlukan pendekatan sistemik dan
berkelanjutan. Strategi ini sejalan dengan rekomendasi dari penelitian internasional tentang digital
transformation in education (Balyer & Oz, 2018; Assefa et al., 2025) yang menekankan pentingnya dukungan
institusional, pengembangan kapasitas pendidik, dan penyediaan infrastruktur yang memadai.
Pengembangan komunitas praktik guru PAI khususnya menunjukkan pentingnya pembelajaran kolaboratif
dan berbagi praktik baik (good practices) antar pendidik, sebagaimana direkomendasikan dalam literatur
tentang professional learning communities. Komunitas seperti ini dapat berfungsi sebagai support system
bagi guru dalam menghadapi tantangan implementasi teknologi digital dan sebagai wadah inovasi
pembelajaran PAI berbasis digital.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran PAl memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun
implementasinya memerlukan perhatian serius terhadap berbagai tantangan yang ada. Kesuksesan
integrasi teknologi digital tidak dapat dicapai hanya dengan menyediakan perangkat dan platform, tetapi
memerlukan transformasi holistik yang mencakup pengembangan kompetensi pendidik, penyediaan
konten berkualitas, dukungan infrastruktur, perubahan mindset, dan kebijakan institusional yang
mendukung. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari semua stakeholder, media digital dapat
menjadi katalisator transformasi pembelajaran PAI yang tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
peserta didik tentang ajaran Islam, tetapi juga mengembangkan karakter spiritual dan moral mereka di era
digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menunjukkan potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
peningkatan motivasi belajar, aksesibilitas materi, dan interaktivitas pembelajaran. Platform pembelajaran
daring, video interaktif, dan aplikasi mobile merupakan jenis media yang paling dominan digunakan,
dengan dampak positif yang konsisten terhadap pemahaman konsep, kolaborasi, dan literasi digital peserta
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didik. Namun, implementasi efektif masih terkendala oleh keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi,
rendahnya kompetensi digital pendidik, serta kurangnya konten PAI digital berkualitas yang kontekstual.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan kerangka komprehensif yang mengintegrasikan
dimensi pedagogis, teknologis, dan sosio-kultural dalam pemanfaatan media digital untuk pembelajaran
PAI, memperkaya literatur tentang transformasi digital dalam pendidikan agama Islam di konteks negara
berkembang. Implikasi praktis penelitian ini menekankan perlunya pendekatan holistik yang mencakup
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, pengembangan infrastruktur teknologi yang merata, dan kebijakan
institusional yang mendukung integrasi teknologi digital dalam kurikulum PAI.

Keterbatasan penelitian ini adalah fokus pada studi literatur tanpa validasi empiris langsung di
lapangan, serta keterbatasan rentang waktu publikasi yang dianalisis. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi eksperimental atau quasi-eksperimental yang mengukur efektivitas jenis media
digital spesifik terhadap hasil belajar PAI, mengeksplorasi perspektif peserta didik dan orang tua tentang
pembelajaran PAIl digital, serta mengembangkan model implementasi teknologi digital yang adaptif
terhadap konteks sosio-kultural dan keberagaman geografis Indonesia. Investigasi mendalam tentang
pengembangan konten PAI digital yang berkualitas dan sesuai standar kurikulum nasional juga sangat
diperlukan untuk mendukung transformasi pembelajaran PAI di era digital.
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